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Oleh : 
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09030582024007 

Abstrak 

 

 
Kemajuan teknologi pada masa sekarang berkembang sangat pesat dan akan 

terus berkembang dengan seiring kemajuan di bidang Pendidikan maupun 

teknologi dan setiap ada inovasi baru yang diciptakan dapat memberi dampak 

baik dan juga manfaat bagi kehidupan manusia. Apalagi dengan adanya 

internet of things yang memudahkan kita dalam mengontrol dan memantau 

suatu wilayah atau objek tertentu dari jarak jauh dengan internet. Smart 

farming atau dikenal juga sebagai pertanian presisi adalah suatu metode 

pertanian cerdas berbasis teknologi yang menyediakan data dapat diukur dan 

diintregasikan dalam mengelola proses pertanian sehingga produktifitas dapat 

optimal . Dengan kata lain, dapat disebut bahwa smart farming adalah konsep 

merubah pertanian konvensional menjadi pertanian modern dengan 

menerapkan konsep internet of things di dalamnya. Dalam pengaplikasian 

teknologi IoT umumnya menggunakan sebuah mikrokontroler sebagai 

penerjemahan perintah ke dalam bahasa pemrogramannya untuk 

menyelesaikan suatu perintah. Mikrokontroler yang sering digunakan pada 

projek IoT adalah Arduino, arduino sering di manfaatkan dan sudah banyak 

sekali digunakan mulai dari bidang pertanian, Kesehatan, peternakan, 

keamanan, maupun kendaraan. 

Kata Kunci : Smart Farming, IoT, Arduino 
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Abstract 

 
Technological advances at this time are growing very rapidly and will 

continue to develop along with advances in the fields of education and 

technology and every new innovation created can have a good impact and also 

benefits for human life. Especially with the internet of things that makes it 

easy for us to control and monitor a certain area or object remotely with the 

internet. Smart farming, also known as precision agriculture, is a 

technologybased smart farming method that provides measurable and 

integrated data in managing agricultural processes so that productivity can be 

optimised. In other words, it can be said that smart farming is the concept of 

transforming conventional agriculture into modern agriculture by applying 

the concept of internet of things in it. In the application of IoT technology, it 

generally uses a microcontroller as a translation of commands into the 

programming language to complete a command. The microcontroller that is 

often used in IoT projects is Arduino, Arduino is often utilised and has been 

widely used ranging from agriculture, health, animal husbandry, security, and 

vehicles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Laju kemajuan teknologi saat ini tinggi dan diperkirakan akan terus 

berlanjut seiring dengan kemajuan di bidang pendidikan dan teknologi. 

Setiap terobosan baru berpotensi memberikan dampak positif dan 

meningkatkan kehidupan manusia. Apalagi dengan adanya internet of things 

yang dapat memudahkan kita dalam mengontrol dan memantau sesuatu 

wilayah atau objek tertentu dari jarak jauh dengan internet [1]. 

Dalam pengaplikasian teknologi IOT umunya menggunakan sebuah 

mikrokontroler sebagai penerjemahan perintah ke dalam bahasa 

pemrogramannya untuk menyelesaikan suatu perintah. Mikrokontroler yang 

yang sering digunakan dalam projek IOT adalah arduino. Arduino sendiri 

sering dimanfaatkan dan sudah banyak sekali digunakan mulai dri bidang 

pertanian, kesehatan, peternakan, penciptaan robot, keamanan, maupun 

kendaraan.[2] 

Suhu adalah jumlah panas atau dingin yang dapat diekspresikan dengan 

menggunakan berbagai metode pengukuran dan skala tertentu. Celcius (°) 

adalah satuan suhu yang paling umum digunakan. Suhu udara dipengaruhi 

oleh beberapa hal, termasuk matahari. Hal ini secara langsung mempengaruhi 

variasi suhu udara juga. Proses peningkatan suhu rata- rata atmosfer yang di 

sebabkan oleh efek pemanasan global menghasilkan berbagai dampak 

perubahan iklim.[3] 

Fondasi pasokan makanan manusia adalah hasil dari pertanian. Sektor 

pertanian terus dikembangkan oleh manusia hingga pada era revolusi industri 

saat ini . smart farming atau dikenal juga sebagai pertanian presisi adalah 

suatu metode pertanian cerdas berbasis teknologi yang menyediakan data 

dapat diukur dan diintregasikan dalam mengelola proses pertanian sehingga 

produktifitas dapat optimal . Dengan kata lain, dapat disebut bahwa smart 

farming adalah konsep merubah pertanian konvensional menjadi pertanian 

modern dengan menerapkan konsep internet of things di dalamnya.[4] 
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Keberhasilan pada masa panen akan sanga berpengaruh pada hasil pertanian. 

Pengelolahan hasil panen juga dipengaruhi oleh praktik- praktik tradisional 

pertanian. Mengatasi panen yang masih menggunakan cara tradisional sangat 

tidak efisien, oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menggunakan 

teknologi untuk menggunakan teknologi agar bias mengatasi masalah 

tersebut. Dari permasalahan inilah kemudian dibuat penelitian menggunakan 

teknologi internet of things untuk membuat rancang bangun alat monitoring 

pada smart farming.[5] 

Selain menggunakan cara tradisional, alat digital juga telah digunakan 

secara luas dalam pengamatan cuaca. Penulis menggunakan metode otomatis 

untuk menggantikan tugas operasional dalam pengamatan cuaca karena 

keterbatasan yang melekat pada instrumen konvensional. 

 

Dari uraian di atas, penulis mengambil judul penelitian “Rancang 

Bangun Alat Monitoring Suhu, Kelembaban , dan Tekanan udara Pada Smart 

Farming Berbasis IOT” yang akan menjadi solusi dan dapat memantau petumbuhan di 

kebun Fasilkom Unsri Indralaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana alat pemantauan jarak jauh untuk smartfarming dapat 

dirancang menggunakan IoT ? 

2. Bagaimana cara mengukur tekanan udara, suhu, dan kelembaban? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Berikut adalah pembatasan masalah yang terdapat dalam tugas akhir ini: 

 
 

1. Memanfaatkan Modbus THM 30 MD sebagai alat pemantau 

suhu dan kelembaban, serta menggunakan Sensor Barometer 

untuk mengukur tekanan udara. 

2. Lokasi penelitian dan pengujian di lakukan di kebun fasilkom 

universitas sriwijaya indralaya 

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah ESP32 yang memiliki 

modul wifi sehingga sangat mendukung untuk membuat sistem 

aplikasi berbasis IoT 
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1.4 Tujuan 

Berikut ini adalah tujuan yang ingin di capai dari penelitian tugas akhir ini: 

 
 

1. Untuk mendeteksi perubahan cuaca buruk agar bisa melakukan pencegahan 

dini. 

2. Memonitoring suhu, kelembaban dan tekanan udara secara realtime 

melalui aplikasi Blynk. 

 

1.5 Manfaat 

Penulis berharap dapat meraih sejumlah manfaat melalui penelitian proyek akhir 

ini, yakni: 

1. Dapat mendeteksi perubahan ekstrem dalam suhu, kelembaban 

atau tekanan udara yang dapat membahayakan pertumbuhan 

tanaman. 

2. Internet of Things (IoT) memungkinkan pemantauan suhu, 

kelembapan, dan tekanan udara secara real-time, sehingga lebih 

nyaman. 

1.6 Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam komposisi proyek ini meliputi: 

 
a. Metode Literatur 

Langkah pengumpulan data dan penelusuran sumber informasi dari 

buku, jurnal, serta internet sedang dilaksanakan untuk membentuk dasar yang 

kokoh dalam pengembangan proyek. Kerangka utama untuk membuat dan 

membangun landasan teori adalah studi literatur agar penulis dapat 

mengklasifikasikan serta memahami. 

b. Metode Analisis Kebutuhan Sistem 

Proses analisis kebutuhan sistem diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

proyek. Selama tahap analisis ini, baik perangkat keras maupun perangkat 

lunak digunakan untuk memastikan spesifikasi yang diperlukan untuk 

instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan proyek ini. c. Metode 

Perancangan Sistem 

Projek pengembangan dan pembuatan sistem dibuat dengan menggunakan Teknik 

pengembangan sistem. Untuk memberikan gambaran yang jelas kepada peneliti, proses 
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perancangan sistem bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna sistem. d. Metode 

Pengujian dan Analisis 

Melalui pemanfaatan teknologi IoT, kami dapat secara efektif mengelola 

dan mengawasi pemantauan komunikasi jarak jauh dan pengujian sistem 

dengan menerapkan wawasan yang diperoleh dari analisis desain, pendekatan 

ini berfungsi untuk membangun sistem alat yang dibuat secara langsung. e. 

Metode Pengambilan Kesimpulan 

Menguji dan menganalisis projek untuk menentukan kelayakannya untuk 

di uji di dua lokasi , lokasi labolatorium Universitas Sriwijaya bukit dan 

kebun Fakultas Ilmu Komputer Sriwijaya Indralaya. 

1.7 Sistem Penulisan 

Penyusunan laporan proyek ini mengadopsi pendekatan metodologis, 

yang terstruktur dalam lima bab. Setiap bab dirancang dengan susunan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Bab ini menyajikan ringkasan komprehensif tentang sejarah proyek, 

judul, deskripsi masalah, keterbatasan, tujuan, manfaat, dan pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk proyek sistematis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pada bab ini berisi penelitian sebelumnya, teori dasar dari tema projek 

yang digunakan, hardware maupun software yang digunakan. Referensi yang 

mendukung sumber-sumber penelitian sebelumnya tentang sejumlah topik 

terkait projek, termasuk teori di balik setiap komponen projek dan 

pemantauan suhu, kelembaban dan tekanan udara di taman Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya Indralaya. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

 
Bab ini mencakup tata cara perancangan perangkat keras, meliputi 

penggabungan komponen untuk menciptakan satu kesatuan, serta prasyarat 

dan tahapan pembuatan perangkat lunak. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini menyajikan hasil penerapan, pengujian, dan analisis alat khusus 

yang dirancang untuk memanfaatkan teknologi IoT untuk pemantauan jarak 

jauh terhadap suhu, kelembapan, dan tekanan udara dalam konteks pertanian 

cerdas. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Bab ini menyajikan saran penulis untuk mengembangkan proyek masa 

depan, bersama dengan kesimpulan yang diperoleh dari analisis yang 

dilakukan selama pembuatan dan pengujian hasil proyek. 
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